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SAMBUNGAN MUR BAUT

Sambungan mur baut (Bolt) banyak digunakan pada berbagal komponen mesin.
Sambungan mur baut bukan merupakan sambungan tetap, melainkan dapat dibongkar
pasang dengan mudah.

Beberapa keuntungan penggunaan sambungan mur baut :

« Nempunyai kemampuan yang tinggi dalam menerima beban.
Kemudahan dalam pemasangan

Dapat digunakan untuk berbagai kondisi operasi

Dibuat dalam standarisasi

Efisiensi tinggl dalam proses manufaktur




Kerugian utama sambungan mur baut adalah mempunyai konsentrasi tegangan yang
tinggi di daerah ulir.

1. Tata Nama Baut

Diameter mayor adalah diameter luar baik untuk ulir luar maupun dalam.
Diameter minor adalah diameter ulir terkecil atau bagian dalam darn ulir.
Diameter pitch adalah diameter dari lingkaran imajiner atau diameter efektif dan baut
Pitch adalah jarak yang diambil dari satu titik pada ulir ke titik berikutnya dengan
posisi yang sama.

1

Fitch = jumlah ulir per panjang baut {1}

[ ead adalah jarak antara dua titik pada kemiringan yang sama atau jarak lilitan.
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Jenis-jenis baut yang biasa digunakan sebagai berikut :

(a) Through bolt (b) Tap bolt

) Baut tap (¢) Baut tanam

Gambar 2. Jenis Baut




Jenis-jenis sekrup yang biasa digunakan sebagai berikut :

fg? .

Gambar 3. Jenis Sekrup

/ Gbr. 7.2 Nama bagian-bagian ulir,

. Sudut ulir

. Puncak ulir luar

. Jarak bag

. Diameter inti dan ulir luar

. Diameter luar dan ulir Juar

. Diameter dalam dan ulir dalan
. Diameter luar dan ulir dalam

(a) Ulir luar (baut) () Ulir dalam (mur)

Gambar 4. Tata Nama Ulir
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(a) putus karena tarikan

v
(b) putus karena puntiran () wteer

(d) ulir lumer (dol)




PEMAKAIAN BAUT KHUSUS




PENGKODEAN BAUT

Klas pengerasan, diameter dan panjang baut yang * Baut tanam (stud bolt)
digunakanpadakendaraan TO‘(.OTA dapat diketahui Part No. 92132-40620
dari nomer partnya. o T
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* Kepala baut segi enam (hexagonal head bolt)

Part No. 91111-40620
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PENGENCANGAN BAUT
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2. Tegangan Pada Baut

Tegangan yang terjadi pada baut dibedakan menjadi tiga kelompok berdasarkan gaya
yang mempengaruhinya. Tegangan tersebut adalah sebagai bernkut :
* Tegangan dalam akibat gaya kena
+ Tegangan akibat gaya luar
+ Tegangan kombinasi

2.1 Tegangan dalam

Tegangan akibat gaya yang berasal dan dalam baut sendin meliputi tegangan-tegangan
sebagail benkut :

a. Tegangan tarik

« (Saya awal pada baut :
Fe = 2684 d (kg)
Fo = 26840 d (N ) untuk Sistem Internasional (3)

Dengan :
Fi . inifial tension /gaya awal
d : diameter nominal/mayor (mm)




b. Tegangan geser torsional

Jika - T :torsi
J © momen inersia polar
T . tegangan gser
r . jari—jari
maka berlaku hubungan :
T = T
—=—maka 1=—xTr
I r J
Momen inersia polar untuk baut :

L
2

Ir=

* Tegangan geser torsional adalah -

T= T i maka ;= 16T

ld_“ 2 Tl'dl:
32
Tegangan geser pada ulir :

F
= (tegangan geserpada baut
n.d, bn

1

F
1= ———
m.d,.b.n

dengan : di - diameter minor

d, - diameter mayor

b - lebar ulir pada arah melintang

n - Jumlah ulir
Tegangan crushing pada ulir

F

., -d,)n

(tegangan geser pada mur)
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+ [egangan crushing pada ulr
F
O == 71 1
n.(d, -d)n
+ [egangan lentur
x.E

0y =

2L

dengan -

X . perbedaan tinggl sudut ekstrem mur atau kepala.
E : modulus elastisitas bahan baut

L panjang baut




2.2. Tegangan akibat gaya luar
Tegangan pada baut akibat gaya luar yang bekerna pada baut tersebut sebagai benkut :

a. Tegangan tarik
F . gaya luar yang dikerjakan
di . diameter minor
Oy - tegangan tarik 1jin bahan baut
4 F

n.G,

F= Edf G, maka d, =
4




Catatan -
« Jika jumlah baut lebih dar satu, maka :

F= Ediz'ﬁe 1, dengann : jumlah baut

« Jika pada tabel standar baut tidak tersedia maka digunakan :
di = 0,84 d; dengan d,. diameter mayor

b. Tegangan geser

F< . gaya geser
d, . diameter mayor (nominal)
n: jumilah baut

FS=£df.r.n maka ; _ 4.F;
4 T.T.m

c. Tegangan kombinasi

« Tegangan geser maksimum :

T




. Tegangan dengan kombinasi beban.

(Gaya awal pada baut, F4

(Gaya luar pada baut, F»

Gaya resultan baut, F

Perbandingan elastisitas bahan baut dan bahan komponen, a
(Gaya resultan yang harus diperhitungkan pada baut :

F=F +|—|F,
1+a)

a

Jika:| — |=k

\1+a,

pa Sambungan Baut

TIpE‘ Sambungan E -
1+a

Soft packing (lembut / lunak), mur baut
acking dengan baut ulirpenuh /studs | 100 |




Tabel 2. Daftar Ukuran Baut — Mur Standar

—— e i b T e e S

Major | Minor or core
or l Effective diameter i
acminal | or pich {d:) mm Depth of |
. Jigmeter | diameler thread
Designanion | | Nt grd | Nut and | { {boli)

|]_‘

Cnpree series
M G4 | i GEEL 7 | 0292 | 0.074

M 06 i 0 600 Cs13 | | D438 | 0.166

S E————

MOS 2 0.800 | 0.670 . 0.295
M1 1000 | 0838 0.460
M 12 200 1.038 | 0 | o2

| M 14 o3 | o ; T 184 | 0983
I M 16 '
| M 1B
M 2
22
| M 25
Lk
R




6.350

7.188

9.026

10.863
12,701
14701
16.376
18.376
20.376
22.051
25.051
21727
30.727
33402
36.402
39.0Mm
42077
44752

48752
40




3. Contoh Soal

1. Dua komponen mesin akan disambung dengan baut tipe fap bolt diameter nominal : 24
mm. Hitung tegangan tarik dan baut.

Jawab :
do = 24 mm (M 24)
Dari tabel baut diperoleh d; = 20,32 mm = 2032 cm

¢ (Gaya awal baut :
F =284 d,
264 (24) = 6816 kg
68 160 N

« Beban aksial pada baut :

68160 = %{1032}3_51

oy =21 000 N/cm? (tegangan tarik baut)



2. Sebuah baut digunakan untuk mengangkat beb__an 60 kN. Tentukan ukuran baut yang
digunakan jika tegangan tarik jjin : 100 N/mm~. Asumsikan ulir kasar (lihat toleransi
desain baut).

Jawab :

F = 60KkN = @DDUDN
o= 100 N/mm~

« Hubungan gaya dengan tegangan tarnk dar baut :

T
F=fc1i O,

_ | 4F |4 x 60000
: T.0, m.100

di = 27,64 mm

« Dan tabel baut diperoleh baut standar adalah M33 dengan
di = 26,706 mm, d, = 33 mm
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